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 Rekam medis adalah rekaman riwayat dari pasien yang melakukan 
pengobatan di rumah sakit maupun klinik. RSU Sylvani memiliki banyak 
pasien, setiap bulannya dan membuat data history pasien menumpuk di 
dalam data rekam medis, Namun tidak ada tindak lanjut manfaat dari 
data-data yang tersedia. Padahal data-data tersebut memiliki potensi yang 
besar untuk memberikan informasi baru dan wawasan yang berharga jika 
digali dengan data mining menggunakan metode k-means clustering. 
Jumlah data yang uji sebanyak 893 data dan menghasilkan 4 kelompok 
dari variabel diagnosa penyakit, jenis kelamin dan alamat. Dimana 
kelompok 1 berjumlah 268 data dengan pusat diagnosa penyakit 
Hipertension dan jenis kelamin perempuan pada alamat Kebun Lada. 
Kelompok 2 berjumlah 289 data dengan pusat diagnosa penyakit Asma 
dan jenis kelamin perempuan pada alamat Pahlawan. Kelompok 3 
berjumlah 185  data dengan pusat diagnosa penyakit GERD dan jenis 
kelamin laki-laki pada alamat Kebun Lada. kelompok 4 berjumlah 151 
data dengan pusat diagnosa penyakit Pembesaran Prostat dan jenis 
kelamin laki-laki pada alamat Kebun Lada. 
 
ABSTRACT 
Medical record is a record of the history of patients who take treatment 
in hospitals or clinics. RSU Sylvani has many patients, every month and 
makes patient history data accumulate in the medical record data, but 
there is no follow-up benefit from the available data. Even though these 
data have great potential to provide new information and valuable 
insights if explored with data mining using the k-means clustering 
method. The amount of data that was tested was 893 data and produced 
4 groups from the variables of disease diagnosis, gender and address. 
Where group 1 totaled 268 data with a diagnosis center for hypertension 
and female gender at the Pepper Garden address. Group 2 totaled 289 
data with a diagnosis center for Asthma and female gender at the Hero's 
address. Group 3 totaled 185 data with GERD disease diagnosis center 
and male gender at Kebun Pepper address. group 4 totaling 151 data 
with a diagnosis center for Prostate Enlargement disease and male sex 
at Kebun Pepper address. 
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1. PENDAHULUAN 

Di era digital ini, semua serba efisien dengan penggunaan teknologi informasi. Rekam 
medis atau biasa disebut dalam bidang kesehatan adalah ICD (International Clasification 
Diseases) merupakan rekaman riwayat dari pasien yang melakukan pengobatan di rumah sakit 
maupun klinik. Bahasa medis yang dilakukan oleh dokter dalam melakukan diagnosa kemudian 
memberikan tindakan atas penyakit yang diterima pasien berupa bahasa kedokteran (rekam 
medis) yang selanjutnya hasil tersebut dikodekan oleh seorang ahli rekam medis menjadi kode-
kode ICD. Kode ini adalah bahasa standar yang bisa digunakan oleh semua dokter meskipun 
bukan dokter spesialis untuk membacanya sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku pada kode 
tersebut (ICD). Selain itu, pemanfaatan rekam medis yang mengikuti teknologi memberikan 
manfaat kepada dokter dan petugas kesehatan dalam mengakses informasi pasien yang pada 
akhirnya membantu dalam pengambilan keputusan klinis. 

Pencatatan rekam medis adalah wajib bagi dokter-dokter rumah sakit yang melakukan 
tindakan medis kepada pasien sesuai dengan aturan sehingga tidak ada alasan bagi dokter untuk 
tidak membuat rekam medik tersebut. Begitu juga dengan pelayanan medis.  Pelayanan medis 
menjadi salah satu hal yang harus ditingkatkan. Dengan meningkatnya pelayanan medis maka 
ilmu rekam medis sangat penting untuk dipelajari, sedangkan banyak diantara masyarakat 
masih belum memahami tentang rekam medis [1] [2]. Rekam medis merupakan berkas yang 
berisi data pasien, data pasien pada rumah sakit mengandung data yang cukup besar karena 
setiap pasien berkunjung atau mengecek kesehatan pada rumah sakit akan di jadikan rekam 
medis yang membuat data tersebut menumpuk yang menyebabkan berbagai masalah yang 
sering terjadi seperti tempat penyimpanan yang besar, hilangnya rekam medis, pengeluaran 
data yang dibutuhkan, dan lain-lain. 

Rumah sakit umum Sylvani merupakan salah satu rumah sakit di Kota Binjai. RSU 
Sylvani memiliki banyak pasien, setiap bulannya pasien di rumah sakit Sylvani selalu 
berdatangan membuat data history pasien menumpuk di dalam data rekam medis, dan tidak ada 
tindak lanjut manfaat dari data data yang tersedia. Padahal data – data tersebut memiliki potensi 
yang besar untuk memberikan wawasan yang berharga kepada profesional kesehatan, peneliti, 
dan pembuat kebijakan berbasis bukti. Namun pengelolaan dan analisis data yang besar dan 
kompleks menjadi tantangan yang signifikan. Salah satu pendekatan yang muncul untuk 
mengatasi tantangan ini adalah data mining menggunakan metode k-means clustering. Selain 
itu dengan metode k-means clustering menggunakan data rekam medis pasien RSU Sylvani 
Binjai, penulis dapat melihat pola penyebaran penyakit yang ada di Kecamatan Binjai. 

Data mining merupakan salah satu bagian atau proses utama dari Knowledge Discovery 
in Database (KDD) yang bentuk kegiatannya yaitu mengumpulkan dan menggunakan data 
masa Ialu untuk menemukan keteraturan, pola atau hubungan dalam suatu set data yang lebih 
besar [3]. Data mining merupakan salah satu cabang ilmu komputer yang cukup baru yang 
banyak digunakan dan dipelajari oleh para ahli ilmu komputer dan programmer. Data mining 
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merupakan sebuah konsep yang diperuntuhkan untuk menemukan pengetahuan atau informasi 
berharga yang tersembunyi di dalam database besar atau data dalam jumlah yang sangat besar. 
Data mining memiliki beberapa teknik dalam mengahasilkan informasi penting dari tumpukan 
dan teknik-teknik yang berbeda, seperti deskripsi, estimasi, prediksi, klasifikasi, pengklusteran 
dan asosiasi. Penerapan Data mining banyak sekali digunakan dalam berbagai bidang, seperti 
bidang pendidikan, pemerintahan, bisnis atau perdagangan dan kesehatan (Rumah Sakit).  
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik data mining dengan 
menerapkan algoritma K-Means Clustering. 

Penerapan metode K-Means Clustering telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya, 
diantaranya tentang klasterisasi data rekam medis pasien dengan menggunakan K-Means 
Clustering di rumah sakit Anwar Medika Bolong Bendo Sidoarjo. Kesimpulan yang diperoleh 
yaitu menghasilkan 4 klaster yang terdiri dari kecamatan, diagnosa penyakit, usia dan jenis 
kelamin. Pada klaster 1 menghasilkan banyak pasien terdiri dari pasien jenis kelamin 
perempuan sebanyak 79 (15%) orang, klaster 2 menghasilkan banyak pasien yang terdiri dari 
pasien berjenis kelamin laki-laki sebanyak 214 (50%) orang, Pada klaster 3 menghasilkan 
banyak pasien terdiri dari pasien jenis kelamin perempuan sebanyak 89 (17%) orang, klaster 4 
menghasilkan banyak pasien yang terdiri dari pasien berjenis kelamin laki-laki sebanyak 152 
(28%) orang. Pengelompokan data rekam medis pasien ini menghasilkan informasi baru 
mengenai pola pengelompokan penyebaran penyakit disetiap kecamatan berdasarkan data 
rekam medis pasien dari Rumah Sakit Anwar Medika sebanyak 534 data dengan waktu 
penyelesaian sebanyak 0,06 detik [4]. 

Peneliti lain yaitu tentang klasterisasi data rekam medis pasien pengguna layanan BPJS 
kesehatan menggunakan metode K-Means. Kesimpulan yang dihasilkan yaitu bahwa proses 
clustering mengunakan algoritma K-Means telah berhasil melakukan pengelompokan data 
rekam medis pasien BPJS kedalam 3 cluster dengan kriteria yang berbeda. Penyakit dengan 
kode A09.9 (Diare/Disentri) mendominasi pada cluster 0, penyebaran jenis penyakit yang lebih 
beragam pada cluster 1 dan penyebaran jenis penyakit dengan kode K30 (Dyspepsia) lebih 
didominasi pada cluster 2 [5]. 

Peneliti lain yaitu tentang penerapan data mining untuk pengelompokan data rekam medis 
pasien berdasarkan jenis penyakit dengan Algoritma K-Means. Kesimpulan yang dihasilkan 
yaitu dengan adanya data mining metode Algoritma K-Means, dapat membantu 
mengelompokan data rekam medis pasien poli klinik PT. Inecda berdasarkan wilayah, jenis 
kelamin dan umur. Jumlah pasien berdasarkan umur yang pertama adalah dewasa dengan 
jumlah 4912 pasien, yang kedua kategori anak-anak dengan jumlah 1262 pasien dan yang 
ketiga denga kategori balita dengan jumlah 144 pasien. jumlah penyakit dengan pasien 
terbanyak adalah pertama ISPA dengan jumlah 1985 pasien dikarenakan lingkungan 
perumahan PT. Inecda yang merupakan perkebunan kelapa sawit dan PKS (Pabrik Kelapa 
Sawit) dan juga penyakit terbanyak dengan penyakit lain-lain seperti jatuh dari motor, kolestrol, 
kontrol kehamilan cek tensi dengan jumlah pasien 2142 pasien [6].  

Peneliti lain yaitu tentang pemanfaatan rekam medis dalam menentukan cluster penyakit 
melalui data mining di RS Aisiyiah Siti Fatimah Tulangan Sidoarjo. Dengan kesimpulan proses 
clustering software RapidMiner dengan 5 cluster mendapatkan hasil C0 didominasi diagnosa 
I11.0, C1 didominasi diagnosa E11.8, C2 didominasi diagnosa A15.3, C3 didominasi diagnosa 
E05.9, C4 didominasi diagnosa E11.8. Uji validitas cluster menggunakan metode Davies 
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Bouldin Index (DBI) dengan 5 cluster mendapatan nilai 0.469 [7]. 
 
2.   METODE  

Dalam menyelesaikan sebuah masalah dalam penelitian, tentunya penelti harus memiliki 
cara atau sebuah metode yang akan diterapkan dalam menyelesaikan masalah agar penelitian 
yang dilakukan dapat terselesaikan dengan baik dan sesuai dengan hasil yang diharapkan.  
Metode penelitian dilakukan untuk mencari sesuatu secara sistematis dengan menggunakan 
metode ilmiah serta sumber yang berlaku. Atas dasar metodologi penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini, dapat dibuat suatu alur kegiatan metode kerja penelitian sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Alur Kerja Penelitian 

 
2.1  Flowchart 

Dalam penggunaan metode clustering, proses awal yang dilakukan untuk pembentukan 
cluster adalah mentransformasikan data ke dalam bentuk numeric dengan kode-kode yang telah 
ditentukan, lalu tentukan jumlah group (K), hitung centroid, hitung jarak objek ke centroid dan 
kemudian groupkan berdasarkan jarak terdekat, jika tidak ada objek yang pindah atau group 
maka iterasi selesai. Proses atau alur kerja sistem untuk pengklasteran rekam medis pasien pada 
RSU Sylvani dengan menggunakan metode clustering dapat dilihat dalam bentuj flowchart 
seperti pada gambar dibawah ini: 

Persiapan

Kajian Teori

Pengumpulan Data - Data

Analisis Data dan Pengolahan Data

Pengujian dan Implementasi

Tahap Akhir
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Gambar 2. Flowchart Metode Clustering 

 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pembahasan antarmuka ini akan di jelaskan mengenai hasil perancangan program 
yang menggunakan GUI ( Graphical User Interface ) yang ada di Software MATLAB R2014a, 
dan dapat dilihat sebagai berikut : 

 
1.  Menu Home 
 Menu Utama / Menu Home disini menampilkan interface awal yang berisi home, cluster, 
dan exit. Ketika di klik cluster maka akan langsung masuk ke halaman cluster. Adapun tampilan 
halaman menu home sebagai berikut : 

 
Gambar 3. Tampilan Menu Home 
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2.  Cluster 
 Menu cluster, disini akan terlihat keseluruhan proses data mining sampai pada 
kemunculan grafik dan keterangan centroid sebagai hasil dari perhitungan  dengan metode 
clustering menggunakan algoritma k-means. Untuk lebih jelasnya sebagai berikut : 

 
Gambar 4. Tampilan Menu Cluster 

 
Berdasarkan data yang diolah, kemudian akan muncul hasil clustering pada masing masing 
centroid dan akan juga muncul grafik hasil clustering. Adapun hasil grafik clustering dapat 
dilihat pada gambar berikut : 
 

 
Gambar 5. Tampilan Grafik hasil 4 Cluster 

 
4.  KESIMPULAN 
 Diketahui hasil dari proses 2 cluster menujukkan pembagian data ke dalam dua kelompok 
berdasarkan jarak data terhadap centroid / pusat cluster. Dimana cluster 1 berjumlah 346 data 
dan cluster 2 berjumlah 547 data. Dari data tersebut dapat diketahui pada cluster 1 berjumlah 
346 data dengan pusat diagnosa penyakit Myalgia (Nyeri Otot) dan jenis kelamin laki-laki pada 
alamat Kebun Lada dan pada cluster 2 berjumlah 547 data dengan pusat diagnosa penyakit 
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Dengue Hemorrhagic Fever (Demam Berdarah) dan jenis kelamin perempuan pada alamat 
Pahlawan. Kemudian diketahui hasil dari proses 3 cluster menujukkan pembagian data ke 
dalam tiga kelompok berdasarkan jarak data terhadap centroid / pusat cluster. Dimana cluster 
1 berjumlah 277 data, cluster 2 berjumlah 319 data dan cluster 3 berjumlah 297 data. Dari data 
tersebut diketahui pada cluster 1 berjumlah 277 data dengan pusat diagnosa penyakit 
Hydronephrosis dan jenis kelamin laki-laki pada alamat Kebun Lada. Sedangnan pada cluster 
2 berjumlah 319 data dengan pusat diagnosa penyakit Asthma (Asma) dan jenis kelamin laki-
laki pada alamat Pahlawan. Dan pada cluster 3 berjumlah 297 data dengan pusat diagnosa 
penyakit Conghestive Heart Failure (Gagal Jantung) dan jenis kelamin laki-laki pada alamat 
Kebun Lada. Berikutnya diketahui hasil dari proses 4 cluster menunjukkan pembagian data ke 
dalam empat  kelompok berdasarkan jarak data terhadap centroid / pusat cluster. Dimana pada 
cluster 1 berjumlah 268 data, cluster 2 berjumlah 289 data, cluster 3 berjumlah 185 data dan 
cluster 4 berjumlah 151 data. Pada data tersebut cluster 1 berjumlah 268 data dengan pusat 
diagnosa penyakit Hipertension (Tekanan Darah Tinggi) dan jenis kelamin perempuan pada 
alamat Kebun Lada. Pada cluster 2 berjumlah 289 data dengan pusat diagnosa penyakit Asthma 
(Asma) dan jenis kelamin perempuan pada alamat Pahlawan. Pada pada cluster 3 berjumlah 
185  data dengan pusat diagnosa penyakit Gastro Esophageal Reflux Diases (GERD)dan jenis 
kelamin laki-laki pada alamat Kebun Lada dan pada cluster 4 berjumlah 151 data dengan pusat 
diagnosa penyakit Enlarged Prostat (Pembesaran Prostat) dan jenis kelamin laki-laki pada 
alamat Kebun Lada. 
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